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ABSTRAK

Dwi Novi Puri Galuh Ning Tyas/222019116/2023/Pengaruh Cognitive
dissonance bias, Overconfidence bias, dan Herding bias Terhadap
Pengambilan Keputusan Investasi dengan Audit Investasi Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Asuransi di Kota Palembang)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Cognitive
dissonance bias, Overconfidence bias dan Herding bias terhadap pengambilan
keputusan investasi dengan Audit investasi sebagai variabel moderasi. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di
Perusahaan Asuransi di Kota Palembang sebanyak 45 Perusahaan Asuransi.
Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 38 responden. Sampel yang
digunakan vyaitu sampel jenuh. Variabel yang digunakan adalah Cognitive
dissonance bias, Overconfidence bias, Herding bias, audit investasi dan
pengambilan keputusan investasi. Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik
yang digunakan yaitu teknik wawancara dan kuesioner. Hasil uji t menunjukkan
bahwa Cognitive dissonance bias berpengaruh negatif terhadap pengambilan
keputusan investasi, Overconfidence bias tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi dan Herding bias berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan investasi. Pada hasil uji hipotesis MRA Audit investasi
tidak mampu memoderasi (Moderator Predictor) Cognitive dissonance bias
terhadap pengambilan keputusan investasi, Audit investasi tidak mampu
memoderasi (Moderator Predictor) Overconfidence bias terhadap pengambilan
keputusan investasi, Audit investasi tidak mampu memoderasi (Moderator
Predictor) Herding bias terhadap pengambilan keputusan investasi.

Kata Kunci : Cognitive dissonance bias, Overconfidence bias, Herding bias,
Audit Investasi, dan Pengambilan keputusan investasi.
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ABSTRACT

Dwi Novi Puri Galuh Ning Tyas/222019116/2023/The Influence of Cognitive
dissonance bias, Overconfidence bias, and Herding bias on Investment Decision
Making with Investment Audit as a Moderating Variable (Empirical Study of
Insurance Companies in Palembang City)

This study aims to determine the effect of Cognitive dissonance bias,
Overconfidence bias and Herding bias on investment decision making with
Investment Audit as a moderating variable. This research uses the type of
associative research. The location of the research was conducted at insurance
companies in the city of Palembang as many as 45 insurance companies. The
population in this study were 38 respondents. The sample used is saturated
sample. The variables used are Cognitive dissonance bias, Overconfidence bias,
Herding bias, investment audit and investment decision making. The data used is
primary data. The techniques used are interview techniques and questionnaires.
The results of the t test show that Cognitive dissonance bias has a negative effect
on investment decision making, Overconfidence bias has no significant effect on
investment decision making and Herding bias has a positive effect on investment
decision making. On the results of the MRA hypothesis test Investment audit is
unable to moderate (Moderator Predictor) Cognitive dissonance bias towards
investment decision making, Investment audit is unable to moderate (Moderator
Predictor) Overconfidence bias towards investment decision making, Investment
audit is unable to moderate (Moderator Predictor) Herding bias towards
investment decision making.

Keywords : Cognitive dissonance bias, Overconfidence bias, Herding bias,
investment decision making, Investment Audit
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini banyak muncul berita tentang nasabah asuransi yang
memperoleh informasi bahwa nilai investasinya rugi atau terus menurun.
Akibatnya muncul pertanyaan kemana dana investasi ditempatkan oleh
perusahaan asuransi. Di sisi lain, sejak dua tahun terakhir, berita-berita juga
kerap dipenuhi dengan informasi perkara penyelewengan investasi pada
beberapa asuransi milik BUMN, yang kemudian disidangkan oleh Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Dan perkara
yang masih dalam proses penyidikan oleh Kejaksaan Agung RI maupun
lembaga penegak hukum lainnya.

Rangkaian berita-berita ini dapat menimbulkan prasangka, tentang dana
investasi perusahaan asuransi yang memang sengaja atau hanya karena
kelirunya Manajer lvestasi dan auditor dalam menganalisis suatu investasi
sehingga perusahaan merugi setelah membeli saham yang “kurang bagus™ atau
“saham gorengan”. Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) mengatakan bahwa permasalahan industri asuransi kebanyakan terletak
pada investasi. Perbaikan atas kesalahan ini sangat fatal, sehingga diperlukan

penguatan pengawasan investasi serta sinergi antar otoritas terkait. Dan juga



penting untuk Dbenar-benar memberdayakan komite investasi sehingga
kesalahan yang selama ini terjadi tidak terulang lagi. (CnbcIindonesia.com)

Perusahaan asuransi di Indonesia terus berkembang dan semakin
bertambah banyak peminat, baik dari produk asuransi umum, asuransi jiwa ,
asuransi sosial, dan asuransi jenis lainnya. Pertumbuhan asuransi di Indonesia
dapat dilihat dari bertambahnya jumlah premi bruto asuransi setiap tahunnya.
Premi merupakan kewajiban tertanggung untuk membayar sejumlah dana pada
penanggung sesuai perjanjian yang telah ditentukan untuk mendapat
perlindungan atas objek yang dipertanggungkan.(Nasir, 2019 : 50)

Berikut ini grafik ratarata jumlah premi bruto asuransi di Indonesia pada

tahun 2015-2019 :
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Gambar 1.1
Grafik Rata-Rata Jumlah Premi Bruto Asuransi di Indonesia
Pada Tahun 2015-2019
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (0]JK)

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat dalam lima tahun terakhir jumlah

premi bruto asuransi terus meningkat setiap tahun. Pada tahun 2015 jumlah



premi bruto sebesar 295,56 triliun dan mengalami kenaikan menjadi 361,78
triliun pada tahun 2016. Pada tahun 2017 premi bruto mengalami kenaikan
lagi menjadi 407,71 triliun, pada tahun 2018 premi bruto menjadi 433,38
triliun, dan pada tahun 2019 total premi bruto mengalami kenaikan lagi
menjadi 481,10 triliun. Berdasarkan data laporan statistik perasuransian
Indonesia OJK (2017), premi bruto menurut jenis usaha terdiri dari empat
asuransi yaitu asuransi jiwa, asuransi sosial, asuransi umum & reasuransi,
asuransi wajib. Pada tahun 2019 asuransi jiwa memberikan kontribusi
terbesar terhadap premi bruto asuransi yaitu sebesar 40,4% dari total premi
bruto. Kontribusi terbesar kedua yaitu badan penyelanggara jaminan sosial
sebesar 38,5% dari total premi bruto, asuransi umum dan reasuransi
memberikan kontribusi sebesar 18,6% dan perusahaan penyelanggara

asuransi wajib memberikan kontribusi sebesar 2,5%.

M Asuransi Jiwa
18.6%

W Asuransi Sosial

Asuransi Umum dan
Reasuransi
B Asuransi Wajib

Gambar 1.2
Grafik Alokasi Premi Bruto Menurut Jenis Usaha Pada Tahun 2019
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (0JK)

Peraturan OJK Nomor 73 Tahun 2016 tentang Tata Kelola Perusahaan

Yang Baik Bagi Perusahaan Perasuransian memperbolehkan perusahaan



asuransi menempatkan dana (yang diperoleh dari premi atau kontribusi) ke
dalam berbagai bentuk investasi. Sebelum melakukan investasi atau
penempatan dana, direksi perusahaan asuransi wajib terlebih dahulu
menyusun dan menetapkan kebijakan dan strategi investasi. Investasi adalah
tindakan yang dilakukan dengan maksud untuk menerima manfaat atau
keuntungan dengan imbalan uang. Investasi fisik dan investasi keuangan
adalah dua kategori investasi. Investasi dalam aset tidak berwujud, seperti
saham, deposito obligasi, dan reksadana, dikenal sebagai aset keuangan.
Sedangkan investasi aset riil adalah investasi pada aset, seperti real estate.
Sumber daya fisik seperti emas, tanah, dan real estate. (Dwi, 2021)

Aktivitas investasi sebuah entitas merupakan aktivitas yag berkaitan
dengan kepemilikan sekuritas yang diterbitkan oleh entitas lainnya. Sekuritas
ini mencakup sertifikat deposito/CD, saham preferen dan saham biasa, serta
obligasi korporasi dan pemerintah dan juga asset digital yang mencakup
lingkup global atau internasional. (Ilham, 2020) Audit Investasi membahas
prosedur-prosedur sebelum atau setelah memutuskan untuk berinvestasi
dengan mempertimbangkan segala resiko yang didiskusikan oleh Auditor
internal, Staff Finance, Manajer Investasi dan keuangan dan Dewan direksi.

(Merkova, 2016)



Pengambilan keputusan mengenai keputusan investasi, keputusan
modal kerja, keputusan dividen dan keputusan alokasi dana terdapat pada
bidang keuangan. Perilaku keuangan muncul karena aktivitas pengambilan
keputusan yang kompleks. Dari banyaknya teori yang sudah ada bertahun-
tahun, tetap tidak dapat menjelaskan mengapa orang terkadang mengambil
keputusan keuangan yang tidak rasional. (Devrshi, 2019) Keputusan investasi
yang diambil seorang investor akan berbeda dengan investor lainnya
disebabkan adanya faktor psikologi yang berbeda yang mempengaruhi
masing-masing investor dalam mengambil keputusan investasi.(Budiarto,
2017)

Pertimbangan atas kemungkinan yang akan terjadi tersebut
mempengaruhi seorang investor bertindak rasional ataupun irasional dalam
mengambil keputusan. Artinya, individu yang mempertimbangkan trade-off
antara tingkat return yang diharapkan dengan tingkat risiko yang akan
dihadapi dalam keputusan investasinya, dan memilih tindakan yang akan
menghasilkan expected utility yang paling tinggi. (Halmawati, 2019)
Keterlibatan emosi, kesukaan, sifat dan berbagai macam hal yang melekat di
dalam diri manusia dapat menyebabkan manusia bertindak irasional dalam

mengambil keputusan.(Budiarto, 2017)



Pengambilan keputusan investasi adalah salah satu masalah keuangan
yang paling diperhatikan perusahaan yang terdaftar. Perilaku investasi
perusahaan mempengaruhi hasil bisnis perusahaan sampai batas tertentu.
Keputusan investasi yang efektif yang dibuat oleh manajer bisnis akan
membantu memanfaatkan sumber daya internal sebaik mungkin, yang akan
meningkatkan efisiensi perusahaan dalam jangka panjang. Semakin sempurna
tata kelola internal perusahaan, semakin tinggi tingkat pemanfaatan modal,
dan semakin baik tingkat pengambilan keputusan investasi perusahaan.
(Irenius, 2022)

Cognitive dissonance bias adalah sebuah proses berfikir yang tidak
didasarkan pada pertimbangan- pertimbangan rasional dan tidak dilengkapi
oleh alasan-alasan yang kuat. (Lubis, 2016 : 123) Cogpnitive bias adalah suatu
penyimpangan pengambilan keputusan atas informasi dan fakta yg muncul.
(Rahmania, 2022) Cognitive dissonance bias di perusahaan terjadi ketika
pimpinan perusahaan memberikan kontrol yang terlu ketat sementara tidak
diimbangi dengan pengetahuan manajemen investasi yang baik sehingga
membuat manajer investasi tidak bisa melakukannya dengan tepat dan tidak
memberikan return investasi yang maksimal. Meskipun return yg dihasilkan
tidak maksimal tetap tidak dapat melakukan inovasi karena adanya peraturan

dan kontrol ketat dri atasan. (Alvy, 2020 : 271)



Overconfidence bias atau terlalu percaya diri. Jika seorang investor
yang memiliki perilaku terlalu percaya diri yang berlebihan maka investor
tersebut akan melebih-lebihkan pengetahuan yang mereka miliki dan
memperkirakan bahwa mereka akan mendapatkan keuntungan yang lebih
besar dari melakukan investasi. (Rahmania, 2022) Excessive optimism atau
rasa optimisme yang berlebihan menggambarkan perilaku seseorang yang
cenderung underestimate terhadap frekuensi kegagalan. Overconfidence bias
menunjukkan penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya. Dalam hal
ini, ia menilai dirinya mempunyai kemampuan diatas rata-rata. (Lubis, 2016 :
128) Manajer keuangan perusahaan cenderung bertindak dengan tingkat
kepercayaan yang berlebihan (overconfidence) dalam pengambilan keputusan
investasi, karena terlalu Optimis terhadap tingkat hasil investasi yang
diperoleh dan menganggap rendah risiko yang ada. (Hadianto, 2015)

Faktor sosial yang dapat mempengaruhi keputusan investasi. Pada
variabel sosial yang mempengaruhi keputusan investasi yaitu Herding.
(Fityani, 2015) Herding bias merupakan perilaku investor yang cenderung
mengikuti investor lain dalam berinvestasi. Herding bias merupakan perilaku
investor yang cenderung mengikuti investor lain dalam berinvestasi.
Keputusan jual beli investor lain bergantung pada keputusan investor lain

karena ini mengarah pada penurunan risiko Pasar yang efisien disebabkan



oleh fakta bahwa investor rasional tidak mengikutinya massa, peringkat
mengarah ke kondisi spekulatif yang membuat pasar tidak efektif. (Wadhwa,
2019)

Herding bias terjadi ketika analis keuangan perusahaan seperti staff
finance,akuntan, auditor internal dan manajer keuangan kekurangan
keyakinan tentang informasi pribadi mereka dan ada (banyak) ketidakpastian
tentang kualitas informasi publik. Akibatnya, analis meninggalkan sinyal
pribadi mereka (yang diperlukan untuk perbarui informasi yang tersedia
secara optimal), dan mengikuti kawanan yang mempertahankan konsensus
yang tidak efisien. Dengan demikian, tindakan analis keuangan tidak
informatif bagi pengamat dan kegagalan dalam berinvestasi bisa muncul
karena herding bias 'menghalangi’ masuknya informasi baru. (Geert V C,
2015)

Dampak dari irasionalitas seorang investor dalam pasar modal
menyebabkan tidak maksimalnya keuntungan maupun hilangnya kesempatan
untuk memperoleh pengembalian yang diharapkan dari investasi serta
menyebabkan pasar menjadi panik dan berpotensi mengacaukan pasar,
sehingga pasar bergerak menjadi tidak normal dan efisien. Maka, dalam

berinvestasi baik perusahaan maupun individu memang tidak bisa dilakukan



berdasarkan emosi atau faktor psikologi tanpa memperhatikan nilai-nilai
fundamental pada saham. (Soemarso, 2018 : 405)

Investor memiliki sikap irasional termasuk pada investor lembaga
perbankan, asuransi, dan lembaga lainnya. Adanya overconfidence bias,
cognitive dissonance bias dan herding bias menunjukkan semangat yang
tinggi pada investor lembaga untuk mendapatkan return dari investasi demi
kepuasan nasabahnya. Tanpa disadari perilaku ini justru akan mengakibatkan
berkurangnya keuntungan yang dimiliki perusahaan. Untuk meminimalkan
overconfidence bias, Cognitive Dissonance bias, dan Herding bias maka
investor lembaga dalam hal ini manajer investasi bersama staff finance dan
Auditor harus terus berupaya untuk selalu menambah ilmu pengetahuan
tentang investasi dan pasar modal serta selalu update tentang kondisi pasar
modal yang diversifikasi saham-saham dan berbagai surat berharga yang
dikelolanya serta meminimalkan emosi dalam berinvestasi. (Alvy, 2020 :
281)

Pengembangan jangka panjang perusahaan masing-masing terdapat
Audit investasi yang bertujuan untuk menunjukkan efek audit investasi untuk
penilaian efektivitas investasi riil perusahaan. Karena perusahaan tidak hanya
membutuhkan kebijakan dan strategi investasi, pemulihan sistematis

teknologi yang ada, mesin dan peralatan, tetapi juga alokasi sumber daya
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keuangan yang tersedia, yang dalam hal arus kas bisnis akan memastikan
untuk memenuhi tujuan investasi serta apresiasi yang diperlukan dari modal
yang diinvestasikan. (Pankovav, 2022)

Asosiasi, manajer broker, manajer kepercayaan investasi, portofolio
manajemen, manajer perusahaan dan manajer asuransi telah menggunakan
Audit Investasi dalam membuat keputusan investasi dengan berpartisipasi
pada saat yang sama tingkat dalam ekspresi yang terkait dengan penggunaan
informasi dalam laporan audit untuk keputusan investasi dan mempercayai
laporan audit investasi yang cukup berguna dan dimengerti. (Fatih, 2017)

Alasan peneliti menggunakan Audit Investasi sebagai variabel
moderasi, karena ingin melihat seberapa besar Audit Investasi mempengaruhi
Cognivitve Dissonance bias, Overconfidence bias dan Herding bias Terhadap
Pengambilan Keputusan Investasi. Audit Invetasi merupakan tahap proses
akhir dalam mengambil keputusan pada suatu perusahaan, sehingga Hasil dari
audit investasi dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Pankova (2022), Ratnadewi (2014),
Sri,Alvy, dkk (2020), Rahmania (2022) menghasilkan cognitive dissonance
bias berpengaruh signifikan dalam keputusan investasi. Sedangkan hasil

penelitian dari Umairoh (2012), Pradhana (2018), Yehezkiel dkk, (2018) Dila



11

dan Halmawati (2019) menyatakan bahwa cognitive dissonance bias tidak
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Umairoh (2012), Bakar dan Yi, (2016),
Robiyanto, Y. C. (2018) Angga (2021), Cania, Hasan dkk, (2022)
berpendapat bahwa overconfidence bias berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan investasi. Sedangkan pendapat dari Wulandari dan Iramani, (2014)
Paramita, Isbanah, dkk, (2022) Dwi dan Asandimitra, (2019); Dila,
Halmawati, (2019); Sri, Alvy dkk, (2020) Muhammad, Amir dkk (2020)
menyatakan bahwa overconfidence bias tidak berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Luong and Ha, (2011), Fityani,
(2015); Ramdani, (2018); Qasim et al, 2019; Dila dan Halmawati, 2019)
mengungkapkan bahwa faktor Herding bias berpengaruh terhadap keputusan
investasi. Sedangkan menurut Setiawan, dkk 2018; Vitmiasih, dkk (2021)
menyatakan bahwa faktor Herding tidak berpengaruh terhadap keputusan
investasi.

Fenomena yang terjadi yang dimulai pada tahun 2004 dan selesai pada
tahun 2021 yaitu Kasus PT.Asuransi Jiwasraya (Persero). BPK menemukan
16 temuan masalah pengelolaan bisnis, investasi, pendapatan, dan biaya

operasional tahun 2014-2015. Saat itu, Jiwasraya kerap menaruh dana pada
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saham-saham gorengan. Tiga saham gorengan itu antara lain PT Sugih
Energy Tbk (SUGI), PT Trikomsel Oke Tbk (TRIO), dan PT Eureka Prima
Jakarta Tbk (LCGP).

Penempatan saham tidak didukung oleh kajian usulan penempatan
saham yang memadai atau tidak memperhatikan faktor rasionalitas dan audit
investasi. Parahnya, kepemilikan saham tertentu melebihi batas maksimal di
atas 2,5 persen. Saham-saham gorengan yang kerap dibelinya, antara lain
saham Bank BJB (BJBR), Semen Baturaja (SMBR), dan PT PP Properti Tbk.
Saham-saham gorengan tersebut berindikasi merugikan negara sebesar Rp 4
triliun. Investasi langsung pada saham yang tidak likuid dengan harga tak
wajar ditempatkan pada beberapa produk reksadana. (MoneyKompas.com)

Fenomena lain yaitu pada Kasus gagal bayar PT. Bakrie Life ini terjadi
pada produk Diamond Investa yang berjenis unit link (asuransi dan investasi).
Produk tersebut mengalami gagal bayar pada 2008 karena perusahaan terlalu
agresif dan percaya diri atau tidak rasional berinvestasi di pasar saham, pada
masa itu saham-saham berguguran karena krisis global yang dipicu kasus
subprime mortgage di Amerika Serikat (AS). Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), yang kini telah berubah nama
menjadi OJK, menyatakan gagal bayar Diamond Investa mencapai Rp. 500

miliar. Untuk menyelesaikan masalah ini dicapai kesepakatan Bakrie Life



13

akan mencicil kewajiban. Namun pencicilan yang dilakukan Bakrie Life

bermasalah. Tidak semua pemegang polis dananya dikembalikan hingga

akhirnya pada 2016, OJK mencabut

(CnbcIndonesia.com)

izin operasional Bakrie Life.

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Nama Perusahaan Asuransi
yang ada di Kota
Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Asuransi Sinar Mas
Palembang

(18 Kol. H. Burlian
No.KM.6,5, Suka Bangun,
Kec. Sukarami, Kota
Palembang, Sumatera Selatan
30151)

Berdasarkan survey yang dilakukan pada PT. Asuransi Sinar
Mas Palembang, bahwa audit investasi telah dijalankan oleh
perusahaan. Namun ternyata tergolong belum optimal, karena
masih ditemukannya return investasi yang tidak sesuai
dengan target yang sudah ditetapkan yang disebabkan oleh
lemahnya tingkat evaluasi terhadap proyek investasi yang
perusahaan pilih.

PT. Asuransi Raksa

Praktisara Palembang

(Komplek Ruko Blok 9B
Transmart Palembang City
Center, JI. Radial, 26 llir,
Kec. Bukit Kecil, Kota
Palembang, Sumatera Selatan
30137)

Berdasarkan survey yang dilakukan pada PT. Asuransi Raksa
Praktisara menghasilkan terdapat kendala mengenai
overconfidence bias dimana adanya kecenderungan
perusahaan untuk mengambil keputusan investasi dengan
overinvestment karena sebelumnya selalu mendapatkan
keuntungan sesuai target. Dan kendala mengenai Cognitive
dissonance bias dimana adanya kecenderungan Manajer,
bersama para direksi untuk mengambil keputusan investasi
tanpa menelaah terlebih dahulu seperti hanya karena investasi
tersebut sedang naik daun atau ramai diperbincangkan.

PT. Asuransi Astra Buana
(JI. Petanang, 9 llir, Kec. Ilir
Tim. 11, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30114)

Berdasarkan survey yang dilakukan pada PT.Asuransi Astra
Buana, terdapat kendala mengenai herding bias dimana
adanya kecenderungan Manajer keuangan dan para dewan
direksi untuk mengambil keputusan investasi dengan tidak
rasional, hal ini disebabkan beberapa manajer dan dewan
direksi terlalu focus dengan pencapaian investasi perusahaan
lain atau competitor.

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan fenomena dan

informasi yang diperoleh dari survei

pendahuluan diatas, dapat dilihat bahwa analisis Cognitive dissonance bias,

Overconfidence bias, dan Herding bias dapat mempengaruhi pengambilan
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keputusan investasi dengan Audit Investasi dalam membantu mengelola dana
nasabah atau premi asuransi yang dilakukan oleh Perusahaan Asuransi, dan
menghindarkan Perusahaan asuransi dari kerugian investasi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Cognitive Dissonance bias, Overconfidence
bias, dan Herding bias Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi dengan

Audit Investasi sebagai Variabel Moderasi.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pengaruh Cognitive dissonance bias, Overconfidence bias,
dan Herding bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi secara
simultan?

2. Bagaimana Pengaruh Cognitive dissonance bias terhadap Pengambilan
Keputusan Investasi secara parsial?

3. Bagaimana Pengaruh Overconfidence bias terhadap Pengambilan
Keputusan Investasi secara parsial?

4. Bagaimana Pengaruh Herding bias terhadap Pengambilan Keputusan

Investasi secara parsial?
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5. Bagaimana Pengaruh Cognitive dissonance bias terhadap Pengambilan
Keputusan Investasi dengan Audit Investasi sebagai variabel moderasi?
6. Bagaimana Pengaruh Overconfidence bias terhadap Pengambilan
Keputusan Investasi dengan Audit Investasi sebagai variabel moderasi?
7. Bagaimana Pengaruh Herding bias terhadap Pengambilan Keputusan

Investasi dengan Audit Investasi sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk memberikan bukti secara simultan mengenai pengaruh Cognitive
dissonance bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.
2. Untuk memberikan bukti secara parsial mengenai pengaruh Cognitive
dissonance bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.
3. Untuk memberikan bukti secara parsial mengenai Overconfidence bias
terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.
4. Untuk memberikan bukti secara parsial mengenai Pengaruh Herding bias
terhadap Pengambilan Keputusan Investasi.
5. Untuk memberikan bukti secara empiris mengenai Pengaruh Cognitive
dissonance terhadap Pengambilan Keputusan Investasi dengan Audit

Investasi sebagai Variabel Moderasi.
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6. Untuk memberikan bukti secara empiris mengenai pengaruh
Overconfidence bias terhadap Pengambilan Keputusan Investasi dengan
Audit Investasi sebagai Variabel Moderasi.

7. Untuk memberikan bukti secara empiris mengenai pengaruh Herding
terhadap Pengambilan Keputusan Investasi dengan Audit investasi sebagai

Variabel Moderasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Hasil Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh cognitive
dissonance bias, overconfidence bias dan herding bias terhadap
pengambilan keputusan investasi dengan audit investasi sebagai variabel
moderasi.

2. Bagi Perusahaan Asuransi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Perusahaan asuransi yang ada di kota Palembang khususnya mengenai
pengaruh cognitive dissonance bias, overconfidence bias, dan herding bias
terhadap pengambilan keputusan investasi dengan audit Investasi sebagai

variabel moderasi.
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3. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa

yang akan datang.
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